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adalah dari dalam lingkungan keluarga individu itu sendiri. Dari dalam keluarga
yang dimaksud disini adalah pola asuh dari kedua orang tua.

Pola asuh merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan sengaja oleh
orang tua untuk lebih efektif dalam memelihara anak-anak (Hurlock, 1993). Pola
asuh juga merupakan suatu arahan bagi seorang anak. Arahan yang baik akan
membuat anak menjadi baik sebaliknya arahan yang kurang baik akan membuat
anak tersebut menjadi kurang baik pula.

Pola asuh dalam keluarga sangat berpengaruh pada kemandirian anak,
karena keluarga adalah lingkungan pertama yang dimiliki seorang anak dalam
hidupnya. Sebelum anak tersebut mengenal lingkungan luar yang lebih luas anak
terlebih dahulu mengenal lingkungan keluarga di sekitarnya. Dalam keluarga,
seorang anak untuk pertama kalinya mempelajari beberapa hal. Seoarang anak
terlebih dahulu menyerap nilai dan norma yang dipelajari dari lingkungan
keluarganya, sebelum mengenal dan menyerap nilai dan norma yang ada di
masyarakat. Jadi pendidikan dalam keluarga merupakan suatu dasar bagi
kehidupan anak. Karena itu keluarga memegang peranan penting dalam
pembentukan kepribadian anak (Gunarsa, 1998).

Dalam mendidik anak, orang tua menghadapi banyak pilihan pola asuh
yang dapat diterapkan. Secara garis besar, ada tiga pola asuh dalam masyarakat,
yaitu pola suh yang bersifat otoriter, dimana orang tua sepenuhnya mengatur
kehidupan seorang anak. Pola asuh permisif dimana orang tua membebaskan
anak-anaknya dalam berperilaku, dan pola asuh demokratis dimana orang tua
memberi kebebasan yang terbatas dan bertanggung jawab kepada anak (Santrock,

2002).
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e. Agresi konseptual yaitu agresi yang bersifat penyaluran agresi yang
disebabkan oleh ketidakberdayaan untuk melawan baik secara verbal maupun
fisik. Individu yang marah tidak menyalurkan agresinya secara konsep atau
saran-saran yang membuat orang lain menjadi ikut menyalurkan, misalnya
bentuk hasutan-hasutan, isu-isu yang membuat orang lain menjadi marah,
terpukul, kecewa ataupun menderita (Hurlock, 1980).

f. Agresi kolektif yaitu tindakan atau perlakuan agresi yang dilakukan oleh
sekelompok orang atau membenarkan tindakan mereka sebagai usaha untuk
melenyapkan atau menghancurkan orang lain yang dibenci, misalnya
sekelompok individu yang menghasut untuk melakukan tindakan agresi
terhadap pimpinan seperti tindakan-tindakan pengerusakan (dalam Atkinson,
1996).

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa jenis-jenis
perilaku agresi adalah jenis dari tindakan agresi yang dilakukan individu dengan
maksud untuk menyakiti orang lain, untuk mendapatkan ganjaran, alat untuk
mencapai tujuan tertentu sebagai pelampiasan dengan cara melukai atau
menyakiti, untuk mempertahankan daerah kekuasaan karena kehadiran objek
alamiah yang dapat mengganggu dan karena perasaan tersinggung. Pencapaian
maksud dari perilaku agresif tersebut biasanya dilakukan dengan cara : agresi
langsung/tidak langsung, aktif/pasif, fisik, verbal, agresi kedalam, agresi

instrumental, agresi emosional, agresi konseptual, dan agresi kolektif.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Agresivitas
Koeswara (1988) menguraikan beberapa faktor yang mempengaruhi
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Sementara menurut Davidoff (dalam Zuraida, 2005), kemiskinan dapat
mempengaruhi tingkah laku agresif seseorang. Kondisi kemiskinan yang
relatif tinggi cenderung meningkatkan kecemasan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari seperti kebutuhan makanan, tempat tinggal, dan kesehatan.
Keadaan ini mengarahkan seseorang bertingkah laku agresif guna memenuhi
standar hidup.

g. Jenis kelamin
Bentuk agresif yang terlihat dapat dianggap sebagai kondisi mal adaptif,
dimana perilaku agresif dapat berbentuk perilaku kekerasan secara fisik
maupun verbal yang dilakukan individu terhadap individu lain dengan tujuan
melukai, menyakiti, mencelakakan, merugikan individu lain dengan atau
tanpa tujuan tertentu yang mana kebanyakan terjadi pada laki-laki.
Bailey (dalam Nugraha, 2002) menyatakan bahwa sebagian besar anak laki-
laki di dunia lebih agresif daripada anak perempuan secara verbal, secara fisik
dan bahkan dalam berkhayal. Anak laki-laki yang suka mendorong dan
mendesak dan pola itu sudah demikian terbentuk sejak dini pada masa kanak-
kanak, sehingga banyak ilmuan menganggap kekerasan pada umumnya
merupakan masalah pria. Demikian pula halnya yang disampaikan Maccoby
dan Jacklin (dalam Nugraha, 2002) yang menyatakan bahwa laki-laki memang
lebih agresif dibanding wanita. Perbedaan ini mungkin terjadi karena adanya
dasar biologis yang menghasilkan keadaan laki-laki lebih siap dalam
berperilaku agresif dibandingkan wanita.

Menurut Sarwono (2002), perilaku agresif terjadi pada individu yang
minoritas dalam hal ras, etnik, politik, berpendidikan rendah dan berpenghasilan
reRUMERSETAS MEDKOeARIA (1988) menyatakan bahwa tingkah laku agresi
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bukanlah variabel yang muncul secara kebetulan atau otomatis, melainkan

variabel yang muncul karena terdapat kondisi-kondisi atau faktor-faktor yang

mengarahkan atau mencetuskannya. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:

a. Stres
Stres psikologis sebagai stimulus yang menimbulkan gangguan terhadap
keseimbangan intrapsikis yang memiliki dua sumber yaitu : stres eksternal dan
stres internal.

b. Deindividualisasi
Deindividualisasi atau deporsonalisasi bisa mengarahkan individu pada
keleluasaan dalam melakukan agresi sehingga agresi yang dilakukan bisa
lebih intens.

¢. Kekuasaan dan kepatuhan
Kekuasaan sebagai pencetus agresi disini di dasari atas pemikiran bahwa
kekuasaan itu cenderung disalah gunakan, penyalahgunaan kekuasaan yang
mengubah kekuasaan menjadi kekuatan yang memaksa. Peranan kekuasaan
sehingga pengaruh kemunculan agresi tidak dapat dipisahkan dari salah satu
aspek penunjang kekuasaan itu yakni pengabdian atas kepatuhan.

d. Alkohol dan obat-obatan
Obat-obatan dapat mengurangi kendali diri dan sekaligus menstimulasi
keleluasaan bertindak (dalam Annawati, 2003).

e. Faktor keluarga
Grinken (dalam Koeswara, 1988) menambahkan bahwa faktor lingkungan
keluarga dapat mengakibatkan tingkah laku agresif seperti : perekonomian
keluarga dan tingkat pendidikan.
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Salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku agresif menurut
Breakwell (2003) adalah pengalaman yang tidak menyenangkan. Pengalaman
yang tidak menyenangkan ini adalah segala kejadian yang menimbulkan perasaan
negatif dan tidak menyenangkan, seperti penyiksaan yang berbentuk hukuman
fisik dan kondisi-kondisi yang dirasakan menyakiti fisik dan psikis individu.

Selain itu menurut Mulyono (dalam Satryabudhiaty, 2000) faktor pola
asuh orangtua dapat menyebabkan munculnya perilaku agresif. Misalnya orangtua
yang suka menghukum anak secara fisik, memukul, mencubit dan sebagainya
akan membuat anak tumbuh menjadi seorang yang agresif. Pola asuh seperti ini
biasanya bertujuan agar anak dapat menjadi seorang yang penurut, namun dibalik
itu anak akan belajar dari orangtuanya berperilaku agresif. Kebanyakan dari
orangtua tanpa disadari dalam memberikan hukuman kepada anak, menampilkan
pola-pola perilaku agresif dan mengumbar emosi.

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku agresif adalah kesehatan, perasaan, frustrasi, pengalaman
yang tidak menyenangkan, status ekonomi, jenis kelamin, stres, deindividuasi,
kekuasaan dan kepatuhan, alkohol dan obat-obatan, keluarga, perilaku atensional,

proses retensi, proses reproduksi, dan proses motivasi.

4. Aspek-Aspek Agresivitas
Menurut Kartono (1992), aspek-aspek agresivitas itu mencakup :
a. Aspek lahiriah
Aspek lahiriah ini dapat diamati dengan jelas dan dibagi ke dalam dua

kelompok, yakni berupa aspek lahiriah verbal dan aspek lahiriah non verbal.
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Aspek lahiriah verbal berupa kata-kata makian, kata-kata kotor, tidak senonoh
dan cabul, sumpah serapah, ungkapan-ungkapan rahasia dan lain-lain.
Sedangkan aspek lahiriah non verbal berupa semua tingkah laku non verbal
yang nyata kelihatan. Aspek ini dapat dilihat pada agresi fisik seperti
memukul, menendang, menampar, atau bertingkah laku agresif dengan
menggunakan benda tajam.

b. Aspek simbolik yang tersembunyi
Aspek simbolik yang tersembunyi ini mencakup sikap-sikap hidup, emosi-
emosi, sentimen dan motivasi yang mengembangkan perilaku agresif, yaitu
berupa pikiran yang paling dalam dan tersembunyi, atau berupa itikad
kriminal dibalik semua aksi-aksi perilaku agresif, misalnya menghasut orang
lain agar mau berdemonstrasi atau selalu memburuk-burukkan temannya pada
keluarga temannya tersebut dan teman-teman yang lain.

Beberapa ahli seperti Berkowizt (2003) berpendapat bahwa di dalam
perilaku agresif, terdapat beberapa aspek, antara lain:

a. Agresif instrumental yaitu penggunaan agresif oleh individu atau organisme
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Termasuk jenis agresif ini adalah
perampokan, perampasan dan penculikan.

b. Agresif verbal yaitu dilakukan terhadap sumber agresif secara verbal. Yang
termasuk agresif ini adalah kata-kata kotor atau kata-kata yang dianggap
mampu menyakitkan, melukai, menyinggung perasaan dan membuat orang
lain menderita.

c. Agresif fisik yaitu agresif yang dilakukan sebagai pelampiasan marah oleh

individu yang mengalami agresif tersebut, misalnya perkelahian. Respon
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c. Fisik pasif langsung, yaitu perilaku yang menggunakan fisik, bersifat pasif
dan langsung mengenai sasaran (misalnya mencegah seseorang secara fisik
untuk mencapai tujuan)

d. Fisik pasif tidak langsung, yaitu perilaku yang menggunakan fisik, bersifat
pasif dan tidak langsung melakukan penyerangan (misalnya menolak
melakukan sesuatu).

e. Verbal aktif langsung, yaitu perilaku agresif secara verbal, bersifat aktif dan
langsung mengenai sasaran (misalnya menghina, memaki).

f. Verbal aktif tidak langsung, yaitu perilaku agresif secara verbal, bersifat aktif
dan tidak langsung (menyebarkan gosip).

g. Verbal pasif langsung, yaitu perilaku agresif secara verbal, bersifat pasif dan
langsung (misalnya menolak berbicara dengan orang lain).

h. Verbal pasif tidak langsung, yaitu perilaku agresif secara verbal, bersifat pasif
dan tidak langsung (misalnya memboikot).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menyimpulkan beberapa aspek
yang terkandung dalam perilaku agresif antara lain adalah, yakni agresif
instrumental, agresif verbal, agresif fisik, agresif emosional, agresif konseptual

dan agresif kolektif.

B. Pola Asuh Orangtua
1. Pengertian Pola asuh
Menurut Sears (dalam Krisnawati, 1990) pengertian pola asuh anak
merupakan keseluruhan interaksi antara orangtua dengan anak yang melibatkan

sikap nilai dan kepercayaan orangtua dalam memelihara anaknya. Hal ini
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a. Latar belakang orangtua

1. Hubungan ayah dan ibu, antara lain hubungan afeksi antara ayah dan ibu,
cara-cara berkomunikasi antara ayah dan ibu, pihak yang lebih dominan
dalam keluarga pihak yang mengambil keputusan dalam keluarga serta
pihak yang membiayai kehidupan keluarga.

2. Keadaan dalam keluarga antara lain, jumlah anggota keluarga dan
banyaknya jenis kelamin dalam keluarga. Menurut Watson (2000), jumlah
anak yang dimiliki juga mempengaruhi pola asuh yang ditetapkan.

3. Keadaan keluarga dalam masyarakat, antara lain keadaan sosial ekonomi
keluarga, faktor budaya disekitar keluarga, serta tempat tinggal keluarga.

4. Kepribadian orangtua, antara lain bagaimana pribadi orangtua, bagaimana
tingkat intelegensi dan nilai-nilai sosial yang turut mempengaruhi pola asuh
orangtua terhadap anak.

5. Nilai yang dianut orangtua, antara lain seperti di negara-negara Barat
menganut paham egalitarian dimana kedudukan antara orangtua dan anak
sama. Sedangkan di negara-negara Timur menganut paham dimana
orangtua sangat menghargai kepatuhan anak.

b. Latar belakang anak

1. Karakteristik kepribadian anak, antara lain pribadi anak, kondisi fisik dan
kesehatan mental anak serta kebutuhan-kebutuhan psikologisnya.

2. Pandangan anak terhadap orangtua, antara lain konsep anak tentang harapan
orangtua dan sikap orangtua yang diharapkan anak.

3. Sikap anak diluar lingkungan rumah, antara lain bagaimana hubungan anak

disekolah dan lingkungan sosialnya.
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membolehkan anak untuk membuat keputusan mereka sendiri pada umur
tertentu yang sebenarnya belum mampu mereka lakukan. Meskipun pola asuh
ini menghasilkan hubungan orangtua dan anak yang penuh kasih sayang tetapi
cenderung akan menciptakan anak-anak yang berperilaku impulsif dan agresif.
Pola asuh ini identik dengan permissive yang biasanya tidak membimbing
anak pada pola perilaku yang disetujui secara sosial dan tidak menggunakan
hukuman. Disini orangtua membiarkan anak meraba-raba dalam situasi yang
terkadang terlalu sulit untuk ditanggulangi oleh anak sendiri tanpa bimbingan
atau pengendalian. Dalam hal ini, anak-anak sering kali tidak diberi batas-
batas atau kendali yang mengatur apa saja yang boleh dan apa saja yang tidak
boleh dilakukan, mereka ijinkan mengambil keputusan sendiri.

Ringkasan pola asuh permissive, orangtua memberikan kebebasan penuh
kepada anaknya terhadap langkah yang dilakukan. Tidak pernah memberikan
penjelasan dan pengarahan terhadap tingkah laku anak. Hampir tidak ada

hukuman dan hadiah.

4. Aspek-aspek Pola Asuh
Menurut Baumrind (dalam Elva, 1999) mengemukakan ada 4 aspek cara
pola asuh keluarga. Aspek-aspek tersebut meliputi.

a. Parenthal control, ditandai dengan sikap menerima dari orangtua terhadap
anak tanpa memberikan nilai-nilai yang dapat menyusahkan anak, usaha
mempengaruhi tingkah laku anak dalam mencapai tujuan. Dalam proses
parenthal control seringkali menggunakan insentif atau reinforcement baik

secara verbal maupun material hal itu digunakan merangsang timbulnya
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authoritative orangtua mengharapkan kematangan perilaku dari anak-anaknya,
memberikan batasan-batasan yang wajar tetapi juga responsif dan penuh perhatian
pada segala kebutuhan anaknya. Hal ini dihubungkan dengan perkembangan
harga diri anak, kemampuan untuk menyesuaikan diri, kompetensi, kontrol yang
diinternalisasikan, kedekatan dengan teman sebaya dan level yang rendah dari
perilaku anti sosial. Dengan pola asuh authoritative ini anak diharapkan memiliki
agresivitas yang dapat diatur sedemikian rupa sehingga anak mampu mengenal
batas-batas agresivitas yang masioh dapat diterima oleh norma.

Selanjutnya pola asuh authoritarian, dimana orangtua menetapkan aturan-
aturan tertentu dan mengharapkan agar anak-anaknya mengikuti dan
mematuhinya tanpa disertai dengan diskusi ataupun penjelasan. Orangtua
menginginkan agar anaknya bekerja dengan giat, hormat dan patuh pada mereka,
tetapi tidak disertai dengan kehangatan dan komunikasi antara orangtua dan anak,
mereka tidak menyeimbangkan antara tuntutan dengan kebutuhan atau keinginan
anak-anaknya. Pola asuh ini dihubungkan dengan perilaku anak yang menentang
dan mudah marah, yang cenderung menjadi takut, suka murung dan rentan
terhadap stress. Dengan pola asuh seperti ini, dikhawatirkan perkembangan
agresivitas anak tidak menentu. Anak tidak menunjukkan agresivitas bila berada
di rumah, namun akan terlihat agresif jika tidak berada dekat dengan orangtuanya.

Demikian pula halnya dengan perilaku permisif, yang menekankan sikap
menerima dari orangtua terhadap semua tingkah laku anak, tidak mengharuskan
adanya kematangan perilaku dan jarang memberikan hukuman. Ditandai dengan

adanya disiplin yang lemah, orangtua memberikan disiplin yang tidak konsisten
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dan mendorong anak untuk mengekspresikan impuls-impuls mereka secara bebas.
Dihubungkan dengan perkembangan tingkah laku yang tidak terkontrol, tidak
sesuai dan merupakan perilaku agresif. Orangtua membolehkan anak untuk
membuat keputusan mereka sendiri pada umur tertentu yang sebenarnya belum
mampu mereka lakukan. Meskipun pola asuh ini menghasilkan hubungan
orangtua dan anak yang penuh kasih sayang tetapi cenderung akan menciptakan
anak-anak yang berperilaku impulsif dan agresif. Anak yang diasuh dengan pola
autoritharian memiliki agresivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak
yang diasuh dengan pola permisif, karena mereka merasa memiliki kebebasan
untuk bertindak.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang

diterapkan orangtua di rumah memberikan pengaruh kepada agresivitas anak.

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya perlu diuji melalui bukti-bukti secara empiris. Adapun hipotesis
dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan agresivitas ditinjau dari pola asuh
orangtua. Dengan asumsi, anak yang diasuh dengan pola asuh otoriter memiliki
agresivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak yang diasuh dengan pola

asuh demokratis dan pola asuh permisif.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Pembahasan pada bagian metode penelitian ini akan menguraikan
mengenai (A). Identifikasi Variabel Penelitian, (B). Definisi Variabel Penelitian,
(C). Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel, (D). Metode

Pengambilan Data, (E).Validitas dan Reliabilitas, (F). Metode Analisis Data.

A. lIdentifikasi Variabel Penelitian

Sesuai dengan judul dan tujuan peneliti, maka variabel-variabel utama
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel bebas : Pola asuh orangtua
2. Variabel terikat : Agresivitas

3. Variabel kontrol : Jenis kelamin

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel penelitian bertujuan untuk mengarahkan
variabel penelitian agar sesuai dengan pengukuran yang telah dipersiapkan.
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pola asuh orangtua adalah merupakan bentuk pola asuh yang diterapkan
orangtua dirumah terhadap anak-anaknya. Pola asuh yang dimaksudkan dalam
penelitian ini terbagi 3, yakni authoritative, authoritarian dan permissive.

Pola asuh authoritative menekankan pada pola asuh yang mengawasi dan

menanamkan norma-norma yang jelas bagi tingkah laku, bersikap tidak
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mencampuri ataupun bersifat membatasi, melainkan memberi kebebasan yang
dapat dipertanggung jawabkan. Pola asuh authoritarian adalah suatu bentuk
pola asuh orangtua yang menetapkan aturan-aturan tertentu dan mengharapkan
agar anak-anaknya mengikuti dan mematuhinya tanpa disertai dengan diskusi
ataupun penjelasan. Pola asuh permissive adalah pola asuh orangtua yang
cenderung untuk menerima semua tingkah laku anak, tidak mengharuskan
adanya kematangan perilaku dan jarang memberikan hukuman, ditandai
dengan adanya disiplin yang lemah, orangtua memberikan disiplin yang tidak
konsisten dan mendorong anak untuk mengekspresikan impuls-impuls mereka
secara bebas. Data mengenai pola asuh orangtua ini diungkap dengan
menggunakan skala yang disusun beradasarkan aspek-aspek pola asuh
orangtua yakni parental control, maturity demands, communication, dan
nurturance.

2. Agresivitas adalah tindakan untuk melukai orang lain, baik secara fisik atau
secara verbal atau tindakan-tindakan yang ditujukan pada seseorang atau
sesuatu benda. Data tentang perilaku agresi siswa ini diungkap melalui skala
yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek perilaku agresif yakni
agresi instrumental, agresi verbal, agresi fisik, agresi emosional, agresi
konseptual dan agresi kolektif.

3. Jenis kelamin adalah karakteristik khusus yang membedakan antara laki-laki
dengan perempuan. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian
adalah siswa laki-laki, dimana secara teori laki-laki memiliki perilaku agresi

yang lebih tinggi daripada perempuan.
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D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pemenuhan kebutuhan psikologis dan perilaku agresif
dalam penelitian ini mempergunakan skala ukur. Skala menjadi alat yang tepat
untuk mengumpulkan data karena berisi sejumlah pernyataan yang logis tentang
pokok permasalahan dalam penelitian.

Pemilihan skala sebagai alat pengumpul data karena skala berisi sejumlah
pernyataan yang mampu mengungkapkan unsur unsur variabel seperti harapan,
sikap, perasaan dan minat. Pertimbangan lain berdasar asumsi bahwa, yang
mengetahui kondisi subyek penelitian adalah dirinya sendiri, dan setiap
pernyataan subyek dapat dipercaya kebenarannya. Setiap penilaian subyek
terhadap pernyataan dalam skala adalah sama dengan maksud dan tujuan oleh
penyusun skala (Hadi, 1993).

Dalam penelitian ini terdapat dua skala yaitu skala agresivitas dan skala
pola asuh orangtua.

1. Skala Agresivitas

Skala perilaku agresif dalam penelitian disusun berdasarkan aspek-aspek
perilaku agresif yang dikemukakan Berkowitz (2003), yakni agresi instrumental,
agresi verbal, agresi fisik, agresi emosional, agresi konseptual dan agresi kolektif.

Skala ini disusun berdasarkan skala Likert dengan 4 pilihan jawaban,
yakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai
(STS). Pernyataan skala ini disusun dalam bentuk favourable dan unfavourable.

Kriteria penilaian untuk pernyataan favourable berdasarkan skala Likert
ini, yakni untuk jawaban Sangat Sesuai (SS) diberi nilai 4, jawaban Sesuai (S)

dibeti/hika1TASWhbBM N KIRE Sesuai (TS) diberi nilai 2 dan jawaban Sangat Tidak
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Sesuai (STS) diberi nilai 1. Sedangkan untuk pernyataan unfavourable, jawaban
Sangat Sesuai (SS) diberi nilai 1, jawaban Sesuai (S) diberi nilai 2, jawaban Tidak

Sesuai (TS) diberi nilai 3 dan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi nilai 4.

2. Skala Pola Asuh Orangtua

Skala pola asuh orangtua disusun berdasarkan aspek-aspek pola
pengasuhan yang dikemukakan Baumrind (dalam Elva, 1999), yakni Parenthal
control, Maturity demands, Communication, dan Nurturance.

Skala untuk mengungkap pola asuh orangtua ini menggunakan sistem
pilihan berganda (multiple choice). Pilihan jawaban yang disediakan ada tiga,
yakni a, b dan c. Ketiga pilihan jawaban tersebut menggambarkan pola asuh
orangtua. Jawaban a menggambarkan pola asuh otoriter dengan diberi nilai 1,
pilihan jawaban b menggambarkan pola asuh demokratis dengan diberi nilai 2 dan

pilihan jawaban ¢ menggambarkan pola asuh permisif dengan diberi nilai 3.

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Salah satu masalah utama dalam kegiatan penelitian sosial, khususnya
psikologi adalah cara memperoleh data yang akurat dan objektif. Hal ini menjadi
sangat penting, artinya kesimpulan penelitian hanya akan dapat dipercaya apabila
didasarkan pada informasi yang juga dapat dipercaya (Azwar, 1997). Dengan
memperhatikan kondisi ini, tampak bahwa alat pengumpul data memiliki peranan
penting. Baik atau tidaknya suatu alat pengumpul data dalam mengungkap kondisi
yang ingin diukur, tergantung pada validitas dan reliabilitas alat ukur yang akan
digunakan, diuraikan sebagai berikut:
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan agresivitas yang sangat signifikan antara siswa yang
diasuh dengan pola asuh otoriter dengan pola asuh demokratis dan permisif.
Hasil ini diketahui dengan melihat nilai atau koefisien perbedaan Anava Fp =
567,834 dengan p = 0,000. Hal ini berarti nilai signifikansi yang diperoleh
lebih kecil dari 0,010. Dengan demikian maka hipotesis yang diajukan yang
berbunyi ada perbedaan agresivitas antara siswa yang diasuh dengan pola asuh
otoriter dengan pola asuh demokratis dan permisif, diterima.

2. Selanjutnya dengan melihat nilai rata-rata diketahui bahwa siswa yang diasuh
dengan pola asuh otoriter memiliki agresivitas yang lebih tinggi dengan nilai
rata-rata 125,250 dibandingkan dengan siswa yang diasuh dengan pola asuh
permisif dengan nilai rata-rata 111,111 dan siswa yang diasuh dengan pola
asuh demokratis dengan nilai rata-rata 83,364.

3. Diketahui bahwa agresivitas siswa SMA Negeri 1 Medan berada pada kategori
rendah, sebab mean empirik (102,635) selisihnya dengan mean hipotetik

(127,5) melebihi bilangan SD yakni 17,863.
B. Saran

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat

dibQrikan bebRpASSA. ARtae lain:
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1. Saran Kepada Orangtua

Melihat kondisi agresivitas yang berbeda antar pola asuh orangtua, maka
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran dan kajian bagi
orangtua dalam menerapkan pola asuh di rumah, dimana dari penelitian ini
diketahui pola asuh demokratis akan menghasilkan anak yang lebih rendah
agresivitasnya dibandingkan dengan pola asuh otoriter dan permisif.
2. Saran Kepada Para Siswa

Kepada subjek penelitian diharapkan agar terus menurunkan
agresivitasnya. Dengan rendahnya agresivitas siswa nantinya akan lebih mudah
dalam menjalin hubungan interpersonal dan sienangi banyak orang.
3. Saran Kepada Pihak Sekolah

Melihat kondisi agresivitas siswa yang tergolong rendah, maka disarankan
kepada pihak sekolah untuk terus mengoptimalkan perhatian dan pengawasan
terhadap perilaku siswa, misalnya dengan memberikan arahan mengenai dampak
buruk dari tindakan atau agresivitas, baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain.
Beberapa contoh yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan reward dan
punishment bagi siswa yang melanggar peraturan sekolah. Dengan adanya sistem
reward dan punishment ini diharapkan siswa berusaha untuk menjaga agar tidak
beragresivitas.
4. Saran Kepada Peneliti Berikutnya

Menyadari bahwa penelitian ini tidaklah sempurna, maka disarankan
kepada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini untuk dapat

mencari faktor-faktor yang lebih berpengaruh terhadap agresivitas. Faktor lain
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